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Deteksi Enterik Patogen pada Produk Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK) yang Terdapat pada Berbagai Swalayan di
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ABSTRAK

Air minum merupakan kebutuhan yang sangat vital bagi manusia untuk dapat melangsungkan
metabolisme dan kekurangan air minum dapat mengakibatkan dehidrasi. Pada umumnya
manusia masa Kini lebih sering mengkonsumsi air minum dalam kemasan (AMDK), namun
ada kalanya bakteri patogen dapat lolos pada tahapan filtrasi dan radiasi dalam proses
produksinya. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mendeteksi kontaminasi yang
terjadi pada produk AMDK. Produk AMDK yang digunakan sebagai sampel dalam penelitian
berasal dari merk yang berbeda dan dibeli dari beberapa swalayan. Deteksi enterik patogen
pada AMDK menggunakan medium selektif diferensial Chromocult Coliform Agar (CCA)
untuk menghitung jumlah cemaran coliform, medium Salmonella Shigella Agar (SSA) untuk
seleksi koloni terduga enterik patogen, uji biokimia dengan medium Triple Sugar Iron Agar
(TSIA), Indole Methyl Red Voges-Proskauer Citrate (IMVIC), Urea Broth, dan Nutrient
Agar semi solid. Identifikasi enterik patogen dilakukan menggunakan API 20E. Hasil analisis
menunjukkan bahwa 3 dari 10 sampel terdeteksi bakteri dengan total koloni > 108 CFU/ml.
Isolat yang diperoleh adalah Enterobacter cloacae (ID 98,9%), Pseudomonas aeruginosa (ID
98,9%), Serratia marcescens (ID 79,8%), dan Klebsiella pneumoniae (ID 99,0% dan 98,2%).

Kata kunci: air minum dalam kemasan, enterik patogen, waterborne disease, APl 20E



Detection of Pathogenic Enterobacteriaceae in Bottled Water Sold on
Various Marketplace in the Special State of Yogyakarta

ANGELIA WATTIMURY

ABSTRACT

Drinking water is vital necessity for human being and the lack of it can cause dehydration.
The water for human consumption nowadays are mostly packaged water, but unfortunately
during its production there is a chance where pathogen escaped and survived the filtration
and radiation process. This research aimed to find any contamination from several bottled
water brands sold on various marketplace. Chromocult coliform Agar (CCA) was used to
detect any coliform contamination, Salmonella Shigella Agar (SSA) for finding any suspected
pathogenic enterobacteria colonies, and finally Triple Sugar Iron Agar (TSIA), Indole Methyl
Red Voges-Proskauer Citrate (IMVIC), Urea Broth, Nutrient Agar semi solid, and API 20E
were used for biochemical identification. The results were 3 from 10 samples were
contaminated by bacteria more than 10 CFU/ml and Enterobacter cloacae (ID 98,9%),
Pseudomonas aeruginosa (ID 98,9%), Serratia marcescens (ID 79,8%), and Klebsiella
pneumoniae (ID 99,0% dan 98,2%) were found in those samples. With these findings, new
production and monitoring methods should be taken to prevent this from happening again.

Keywords: bottled water, pathogenic enterobacteria, waterborne disease, API 20E.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1.Latar Belakang

Air minum sangat penting bagi kehidupan manusia yang digunakan untuk konsumsi
karena tubuh memerlukan air agar tetap sehat. Tanpa air tubuh tidak dapat
melangsungkan metabolisme dan juga dapat mengakibatkan dehidrasi. Karena kebutuhan
manusia akan air minum sangat penting, maka dari itu air harus selalu tersedia setiap
waktu. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, kebanyakan orang mengkonsumsi air
minum dalam kemasan, karena air minum sudah menjadi kebutuhan primer bagi manusia.
Selain itu, manusia cenderung memilih sesuatu yang praktis, sehingga dapat
menyebabkan pergesaran kebiasaan dan perilaku.

Air minum yang layak haruslah air yang tidak membawa dampak negatif terhadap
kesehatan manusia. Untuk itu air minum perlu melalui proses pengolahan yang layak
untuk bisa dikonsumsi manusia. Proses pengolahan AMDK biasanya bervariasi
tergantung perusahaan yang mengolah. Tetapi pada hakekatnya ada 2 tahapan yang
penting yaitu filtrasi dan radiasi. Filtrasi bertujuan untuk memisahkan kontaminan
tersuspensi juga memisahkan campuran yang berbentuk koloid termasuk bakteri dari
dalam air, sedangkan radiasi bertujuan untuk mematikan bakteri (Athena, 2004).

Air yang digunakan pada proses pengolahan bersumber dari air tanah. Hampir semua
air tanah yang ada di bumi tidak selalu terdapat dalam keadaan murni bersih, tetapi ada
senyawa lain yang larut maupun tersuspensi di dalamnya ataupun juga mengandung
bakteri (Winarno, 1993). Hal ini tidak berarti bahwa air yang ada di bumi telah tercemar.
Oleh karena itu, air minum perlu diolah dengan benar.

Pada prosesnya tidak menutup kemungkinan bahwa ada bakteri yang lolos pada saat
proses pengolahan. Bakteri yang lolos berpotensi menyebabkan penyakit, apalagi bakteri
tersebut adalah bakteri patogen. Bakteri coliform salah satunya E. coli yang merupakan
parameter mikrobiologis terpenting kualitas air minum. Menurut Madigan (2012), apabila
bakteri E. coli ditemukan di dalam air, dapat menandakan adanya kontaminasi tinja dan
air tersebut tidak aman untuk dikonsumsi. Bakteri E. coli juga berkaitan erat dengan
infeksi beberapa penyakit pada manusia dan hewan (Collins et al., 2004).

Bakteri yang berada di dalam AMDK menunjukkan bahwa air minum tersebut
terkontaminasi. Kontaminasi bakteri patogen dapat mengakibatkan sakit bagi konsumen
hingga menjadi kasus luar biasa (waterborne diseases). Diare merupakan wabah yang
sering terjadi akibat kontaminasi bakteri patogen. Wabah ini sering terjadi pada daerah
dengan kondisi alam yang buruk, salah satunya adalah tanah yang merupakan sumber
utama air minum.

Di negara Indonesia terjadi kasus diare yang tercatat berdasarkan profil kesehatan
Kota Padang tahun 2012, kelurahan Lubuk Buaya adalah kelurahan dengan kasus diare
tertinggi di Kota Padang. Terdapat 12 depot air minum isi ulang yang tidak melakukan
pengujian produk air tahun 2013 (DinKes, 2013). Tahun 2017 terjadi kasus diare di Desa
Sigedong Kecamatan Tretep Temanggung. Dinas Kesehatan kabupaten setempat
mencatat terdapat 64 kasus dengan satu kematian.

Oleh karena banyak kasus yang telah terjadi akibat kontaminasi bakteri patogen dalam
air, penulis tertarik untuk mengetahui kontaminasi yang terjadi pada produk AMDK yang
terdapat pada berbagai swalayan di Daerah Istimewa Yogyakarta.



1.2. Perumusan Masalah

Air Minum sangat penting bagi kehidupan mahkluk hidup terutama manusia. Air minum
yang layak haruslah air yang tidak membawa dampak negatif, sehingga air minum perlu
melalui proses pengolahan agar dapat dikonsumsi. Namun, pada proses pengolahan,
kontaminasi dapat terjadi karena bakteri dapat lolos pada tahap filtrasi dan radiasi. Oleh
karena itu, perlu dilakukan deteksi bakteri pada air minum khususnya air minum dalam
kemasan.

1.3. Tujuan
Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi Enterik Patogen pada Air Minum Dalam
Kemasan (AMDK), sehingga dapat diketahui adanya kontaminasi yang terjadi.
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BAB V
PENUTUP

5.1. KESIMPULAN
Hasil deteksi dan identifikasi sampel AMDK yang terdapat pada berbagai swalayan di
Daerah Istimewa Yogyakarta, ditemukan tiga dari 10 sampel terkontaminasi enterik
patogen dengan total koloni > 10° CFU/mI. Jenis enterik patogen yang didapat
berdasarkan uji APl 20E adalah Enterobacter cloacae (ID 98,9%), Pseudomonas
aeruginosa (ID 98,9%), Serratia marcescens (ID 79,8%), Klebsiella pneumoniae dengan
presentase (ID 99,0% dan 98,2%).

5.2. SARAN
Dengan terdeteksinya empat jenis enterik patogen dalam produk AMDK, maka
diperlukan upaya meningkatkan mutu produksi AMDK dengan cara pngendalian
monitoring tahapan proses pengolahan.
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